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ABSTRAK 
Untuk mendapatkan atlet sepak bola yang berprestasi, faktor gizi sangat perlu diperhatikan 
sejak saat pembinaan di tempat pelatihan sampai saat pertandingan. Hasil penelitian yang dilakukan 
pada atlet sepak bola di Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) Dinas Pemuda dan 
Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan asupan karbohidrat, lemak, vitamin C, dan kalsium 
dalam kategori kurang. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif digunakan untuk 
mengetahui gambaran status gizi dan untuk mengetahui berapa besar asupan zat gizi makro 
(karbohidrat, lemak dan protein) serta zat gizi mikro (vitamin C, vitamin D, Ca, Fe dan Zn) siswa di 
SSB Bangau Putra dan SSB Anyelir Makassar Tahun 2013. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa berusia 10-13 tahun yang berstatus sebagai siswa aktif latihan di SSB Bangau Putra dan 
SSB Anyelir Makassar berjumlah 58 orang. Dari hasil penelitian diketahui status gizi sampel di kedua 
sekolah sepak bola ini rata-rata berada dalam status gizi yang normal. Asupan energi sebagian besar 
berada pada kategori kurang yaitu 70.59%. Asupan karbohidrat berada pada kategori kurang yaitu 
94.12%. Asupan lemak berada pada kategori kurang yaitu 60.78%. Asupan protein berada pada 
kategori kurang yaitu 64.70%. Asupan vitamin (C dan D) sebagian besar berada pada kategori yang 
kurang. Asupan mineral (Ca, Fe dan Zn) sebagian besar berada pada kategori yang kurang. Disarankan 
agar orang tua lebih memperhatikan kebutuhan gizi anak-anak mereka sehingga status gizi anak tetap 
terjaga baik dan mereka mampu memberikan prestasi yang gemilang di bidang olahraganya. 
 
Kata Kunci : Sekolah Sepak Bola, siswa sekolah sepak bola, status gizi dan asupan zat gizi. 
 
ABSTRACT 
To get the football athletes who excel, nutritional factors need to be considered since the very 
moment coaching on the training ground until the game. Results of research conducted on soccer 
athletes in Sports Training and Education Center Student (PPLP) Department of Education Office of 
South Sulawesi suggests intake of carbohydrate, fat, vitamin C, and calcium in the poor category. 
Type of research used is descriptive research is used to describe the nutritional status and to 
determine how much intake of macro nutrients (carbohydrates, fats and proteins) and micronutrients 
(vitamin C, vitamin D, Ca, Fe and Zn) in SSB students Stork son and SSB Carnations Makassar in 
2013. The population in this study were all students aged 10-13 years active status as a student 
exercise in SSB and SSB Carnations Stork Son Makassar numbered 58 people. The survey results 
revealed the nutritional status of the sample in both these football schools on average are in a normal 
nutritional status. Energy intake are mostly located in the poor category is 70.59%. Carbohydrate 
intake is the category that is 94.12% less. Fat intake in the category that is 60.78% less. Protein intake 
in the category that is 64.70% less. Intake of vitamins (C and D) are mostly located in the category of 
less. Intake of minerals (Ca, Fe and Zn) are mostly located in less category. It is recommended that 
parents pay more attention to the nutritional needs of their children so that the child's nutritional 
status maintained well and they were able to provide glorious achievement in the field of sports. 
 





Sepak bola merupakan olahraga yang banyak digemari oleh masyarakat di seluruh 
dunia termasuk di Indonesia. Pembinaan terhadap olahraga ini telah lama dilakukan oleh 
induk organisasi sepak bola Indonesia (PSSI), namun masih belum menampakkan 
prestasi yang  menggembirakan. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam hal 
ini adalah upaya memenuhi kecukupan gizi atlet sepak bola untuk dapat meningkatkan 
prestasi (Depkes RI, 2002). 
Menurut Ilyas (2004), nutrisi yang tepat merupakan dasar utama bagi penampilan 
prima seorang atlet, karena nutrisi dibutuhkan pada kerja biologik  tubuh saat seorang atlet 
melakukan aktivitas fisik. Selain itu, nutrisi juga dibutuhkan untuk memperbaiki atau 
mengganti sel-sel yang rusak. Asupan nutrisi atlet disiapkan untuk proses penyediaan energi 
termasuk pemberian suplemen dan usaha khusus berupa modifikasi yang dilakukan terhadap 
asupan nutrisi pada waktu tertentu dalam upaya meningkatkan kinerja atlet (Taiyeb, 2009).        
Atlet memerlukan oksigen yang banyak untuk pembakaran karbohidrat yang 
menghasilkan energi terutama pada saat bertanding. Untuk mengangkut oksigen ke otot 
diperlukan hemoglobin (Hb). Untuk membentuk Hb yang cukup memerlukan zat besi (Fe) 
yang bersumber dari daging (dianjurkan yang tidak berlemak), sayuran hijau dan kacang-
kacangan. Oleh karena itu, seorang atlet tidak boleh menderita anemia untuk prestasi 
mengingat prevalensi anemia di Indonesia cukup tinggi. Vitamin C adalah bahan yang kuat 
kemampuan reduksinya yang bertindak sebagai antioksidan dalam reaksi-reaksi hidroksilasi. 
Dan vitamin D dibutuhkan untuk membantu pembentukan dan pemeliharaan tulang, 
membantu pengerasan tulang dengan cara mengatur agar kalsium dan fosfor tersedia di dalam 
darah untuk diendapkan dalam proses pengerasan tulang (Agustian, 2012). 
Kalsium juga amat penting bagi atlet untuk pertumbuhan tulangnya. Zat-zat mineral 
lainnya seperti Zn juga penting karena berfungsi sebagai antioksidan yang dapat menghambat 
terbentuknya radikal bebas yang berlebihan sehingga dapat mencegah kerusakan sel tubuh 
(Depkesos, 1997). 
Oleh karena itu, agar para atlet bisa mencapai bentuk tubuh yang ideal dan aktivitas 
yang prima memerlukan program pelatihan yang teratur dan terarah. Pelatihan beban untuk 
memperkuat kelenturan tubuh dan pelatihan aerobik untuk meningkatkan kebugaran serta 
pelatihan teknik dan keterampilan. Semua upaya di atas, akan mencapai hasil yang lebih baik 
dengan asupan gizi atau pengaturan makanan dengan kebutuhan gizi yang lebih besar 
dibanding orang biasa (Damayanti, 2000).  
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Hasil penelitian yang dilakukan pada atlet sepak bola dan sepak takraw di Pusat 
Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Sulawesi Selatan menunjukkan hasil bahwa asupan karbohidrat, lemak, vitamin C, dan 
kalsium masuk dalam kategori asupan kurang. Untuk asupan protein atlet sepak bola 
semuanya masuk dalam kategori asupan cukup dan untuk atlet sepak takraw sebagian besar 
dalam kategori cukup yaitu 15 atlet dari seluruh jumlah atlet sebanyak 16 atlet. Untuk asupan 
vitamin D semua atlet olahraga bermain masuk dalam kategori cukup. Asupan Zn untuk atlet 
sepak bola semua masuk dalam kategori asupan kurang dan atlet sepak takraw terdapat 1 atlet 
dari 16 atlet yang asupannya cukup. Untuk asupan Fe atlet sepak bola terdapat 4 atlet (80%) 
dari 13 atlet yang asupannya cukup dan atlet sepak takraw terdapat 1 atlet (20%) dari 16 atlet 
yang asupannya cukup (Kamaruddin, 2011). 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan suatu penelitian 
mengenai “Gambaran Status Gizi Antropometri Dan Asupan Zat Gizi Siswa Sekolah Sepak 
Bola Anyelir Dan Sekolah Sepak Bola Bangau Putra Makassar Tahun 2013”. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian dilakukan di lapangan Karebosi Makassar yang merupakan lapangan 
tempat berlatih Sekolah Sepak Bola Anyelir dan Sekolah Sepak Bola Bangau Putra. Jenis 
Penelitian yang digunakan adalah metode observasional deskriftif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua siswa berusia 10-13 tahun yang berstatus sebagai siswa yang aktif latihan di 
SSB Bangau Putra dan SSB Anyelir Makassar berjumlah 58 orang. Jumlah siswa dalam setiap 
SSB adalah 28 orang anak di SSB Anyelir dan 30 orang anak di SSB Bangau Putra. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling. Pengambilan 
data primer diambil dari hasil penelitian langsung di lapangan mengenai Asupan makanan 
yang meliputi zat gizi makro (karbohidrat, lemak dan protein) serta zat gizi mikro (vitamin C, 
vitamin D, Fe, Zn dan Ca) diperoleh dengan cara melakukan wawancara langsung dengan 
responden serta melakukan recall 24 jam terhadap apa yang telah dikonsumsi oleh responden 
selama 1 x 24 jam. Pengukuran status gizi dilakukan dengan menggunakan microtoice untuk 
mengukur tinggi badan dan timbangan berat badan untuk mengukur berat badan. Pengambilan 
data sekunder yang terkait dengan atlet diperoleh melalui data mengenai profil dari sekolah 
sepak bola terkait. Analisis asupan diolah menggunakan software nutri survey. Karakteristik 







Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata anak-anak yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini masih duduk dalam bangku SD yaitu sebanyak 44 orang anak (86.27%) 
sedangkan selebihnya yaitu 7 orang anak (13.73%) telah duduk di bangku SMP. Konsumsi 
suplemen dari anak-anak di kedua sekolah sepak tersebut, didapatkan ada 20 orang anak 
(39.21%) yang mengkonsumsi suplemen setiap harinya, sedangkan selebihnya yaitu 31 orang 
anak (60.79%) tidak mengkonsumsi suplemen. 
Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir orang tua terlihat bahwa tingkat pendidikan 
terakhir ayah mereka sangat beragam. Rata-rata ayah mereka lulusan SMA yaitu sebanyak 28 
orang anak (54.90%), 12 orang anak (23.53%) yang ayahnya lulusan S1, 10 orang anak 
(19.61%) yang ayahnya lulusan SMP dan terdapat 1 orang anak (1.96%) yang ayahnya hanya 
lulusan SD. Begitu juga dengan ibu mereka rata-rata ibu mereka lulusan SMA yaitu sebanyak 
26 orang anak (50.98%), 14 orang anak (27.45%) yang ibunya  lulusan SMP, 7 orang anak 
(13.73%) yang ibunya lulusan S1 dan terdapat 4 orang anak (7.84%) yang ibunya hanya 
lulusan SD.  
Berdasarkan pekerjaan orang tua terlihat bahwa anak-anak yang ikut bergabung dalam 
sekolah sepak bola Anyelir dan sekolah sepak bola Bangau Putra berasal dari berbagai macam 
kalangan, hal ini terlihat jelas ketika kita melihat pekerjaan dari kedua orang tua mereka. 
Rata-rata ayah mereka bekerja sebagai seorang wiraswasta yaitu sebanyak 21 orang (41,18%), 
14 orang anak (27,45%) yang ayahnya bekerja sebagi PNS, 15 orang anak (29,41%) yang 
ayahnya bekerja sebagai karyawan. Ada 1 orang anak yang ayahnya bekerja sebagai seorang 
TKI yang dalam penelitian ini dikategorikan sebagai dan lain-lain (dll). Begitu juga dengan 
ibu mereka rata-rata bekerja sebagai seorang ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 33 orang 
(64.72%), 11 orang anak (21,57%) yang ibunya bekerja sebagai Wiraswasta, 5 orang anak 
(9.80%) yang ibunya bekerja sebagai PNS dan ada 2 orang anak (3,926%) yang ibunya 
bekerja sebagai karyawan.  
Analisis Univariat 
Dari hasil penilaian status gizi diketahui bahwa dari 51 orang anak terdapat 40 orang 
anak (78.43%) yang memiliki status gizi yang normal, kemudian didapatkan 3 orang anak 
(5.88%) dengan status gizi kurus dan 8 orang anak (15.69%) dengan status gizi gemuk. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai asupan zat gizi sampel melalui recall 24 jam 
diketahui bahwa rata-rata anak-anak masuk dalam kategori asupan energi yang kurang yaitu 
sebanyak 70.59% (36 orang), 94.12% (48 orang) yang asupan karbohidratnya kurang, 60.78% 
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(31 orang) yang asupan lemaknya kurang, 64.70% (33 orang) yang asupan proteinnya kurang, 
90.20% (46 orang) yang asupan vitamin C-nya kurang, 47.06% (24 orang) yang asupan 
vitamin D-nya kurang, 90.19% (46 orang) yang asupan zat besinya kurang,  96.08% (49 
orang) yang asupan Zn-nya kurang sedangkan untuk asupan kalsium semua sampel (100%) 
masuk dalam kategori asupan kurang. 
 
PEMBAHASAN 
Gambaran Asupan Energi 
Pada penelitian ini, asupan energi dari sampel diperoleh melalui wawancara dengan 
anak-anak tersebut dengan menggunakan metode recall 24 jam. Metode recall 24 jam ini 
dilakukan dengan cara menanyakan kembali makanan yang dikonsumsi dalam sehari penuh 
mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. Untuk mendapatkan data asupan yang lebih 
valid maka peneliti melakukan recall 24 jam pada sampel sebanyak dua kali yakni satu kali 
dilakukan untuk mewakili hari latihan dan satu kali lagi dilakukan untuk mewakili hari libur 
latihan mereka.       
Dalam penelitian ini didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa dari 51 orang anak 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini ada 36 orang anak (70.59%) yang asupan energinya 
kurang dan 15 orang anak (29.41%) yang asupan energinya mencukupi sesuai dengan 
kebutuhannya.  
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan anak-anak yang menjadi 
sampel penelitian ini tentang asupan energi yang dikonsumsi ternyata mereka tidak pernah 
memperhitungkan kebutuhan energi yang sesuai dengan kebutuhan yang mereka butuhkan 
dan tidak mempunyai pengetahuan tentang berapa besar asupan energi yang seharusnya 
dikonsumsi oleh seorang anak yang selalu aktif bermain sepak bola pada saat latihan sehingga 
energi yang dikonsumsi setiap harinya tidak tercukupi. Mereka hanya mengkonsumsi 
makanan sesuai dengan selera mereka/kesukaan mereka atau sesuai dengan makanan yang 
disediakan oleh keluarga mereka di rumah. Selain itu juga keterbatasan peneliti dalam 
menggali lebih dalam lagi mengenai asupan yang dikonsumsi oleh mereka. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamaruddin 
(2012) yang melakukan penelitian terhadap atlet sepak bola di Pusat Pendidikan dan Latihan 
Olahraga Pelajar (PPLP) Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sulawesi Selatan yang 
menyebutkan bahwa asupan energi atlet olahraga bermain semuanya berada pada kategori 
kurang yaitu 100% (29 orang). Penelitian lainnya juga yang sejalan dengan penelitian ini 
dilakukan oleh Juhartini (2010) yang melakukan penelitian pada atlet bela diri dan 
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menyebutkan bahwa asupan total energi atlet sebagian besar berada pada kategori kurang 
54.80% (17 orang).   
Prestasi olahraga yang tinggi perlu terus menerus dipertahankan dan ditingkatkan lagi. 
Salah satu faktor yang penting untuk mewujudkannya adalah melalui gizi seimbang yaitu 
energi yang dikeluarkan untuk olahraga harus seimbang atau sama dengan energi yang masuk 
dari makanan. Makanan untuk seorang atlet harus mengandung zat gizi sesuai dengan yang 
dibutuhkan untuk aktifitas sehari-hari dan olahraga. Makanan harus mengandung zat gizi 
penghasil energi yang jumlahnya tertentu. Selain itu makanan juga harus mampu mengganti 
zat gizi dalam tubuh yang berkurang akibat digunakan untuk aktifitas olahraga (Sedyanti, 
2000). 
Gambaran Asupan Zat Gizi Makro 
Asupan Karbohidrat 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 51 orang anak yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini, ada 48 orang anak (94.12%) yang asupan karbohidratnya kurang. Hal ini berarti 
bahwa asupan karbohidrat anak-anak tersebut kurang dari 60% dari total kalori yang 
dianjurkan. Sedangkan yang asupan karbohidratnya cukup hanya ada 3 orang anak saja 
(5.88%). Hal ini berarti bahwa asupan karbohidrat anak-anak tersebut ≥ 60% dari total kalori 
yang dianjurkan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angriawan 
(2010) yang menyebutkan bahwa semua atlet olahraga air (100%) masuk dalam kategori 
asupan karbohidrat yang kurang. 
Hasil konsensus dalam bidang nutrisi olahraga menyebutkan adalah penting bagi atlet 
untuk memenuhi 60-70% dari total kebutuhan energinya melalui konsumsi karbohidrat. Nilai 
ini berdasarkan data berat badan untuk masing-masing atlet dapat dipenuhi dengan 
mengkonsumsi karbohidrat sebesar 6-10 gram /kg berat badan tiap harinya. Kebutuhan ini 
dapat dipenuhi melalui konsumsi makanan kaya akan nutrisi karbohidrat kompleks seperti 
roti, gandum, sereal, pasta, nasi, jagung, kentang dan kacang hijau sedangkan untuk 
membantu dalam menyediakan energi secara cepat pada saat sebelum, saat sedang dan setelah 
latihan/pertandingan olahraga, karbohidrat sederhana seperti glukosa, sukrosa ataupun juga 
fruktosa yang umumya terkandung dalam produk-produk komersil nutrisi olahraga atau juga 
dalam ju buah-buahan merupakan pilihan yang juga direkomendasikan (Kamaruddin, 2012).       
Asupan Protein 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa dari 51 orang anak yang menjadi sampel ada 33 
orang anak (64.70%) yang asupan proteinnya kurang dan berarti bahwa asupan protein 
mereka kurang dari 10% dari kebutuhan energi yang dianjurkan. Sedangkan 18 orang anak 
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(35.30%) kebutuhan proteinnya tergolong sudah mencukupi yang berarti asupan protein 
mereka anatara 10-15% dari kebutuhan energi yang dianjurkan. Jika asupan protein semua 
anak-anak yang menjadi sampel dirata-ratakan maka jumlah konsumsi protein mereka pada 
saat dilakukan penelitian adalah 58.41 gr/hari. Angka ini tentunya berkurang jauh dari asupan 
protein yang seharusnya mereka konsumsi. Jika angka kebutuhan protein semua sampel 
dirata-ratakan maka jumlah seharusnya yang dikonsumsi yaitu 95.70 gr/hari.    
Dari penelitian lainnya, ada yang tidak sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Kamaruddin (2012) yang melakukan penelitian pada atlet 
olahraga bermain dan mendapatkan hasil sebagian besar atlet masuk dalam kategori asupan 
protein cukup yaitu  96,6% (28 orang).   
Protein bagi atlet olahraga sepak bola yang masih remaja sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan dan pembentuk tubuh guna mencapai tinggi badan yang optimal. Namun karena 
kurangnya pengetahuan akan hal ini maka asupan protein mereka sangat kurang.  Dari data 
hasil recall 24 jam yang peneliti lakukan terlihat bahwa memang hampir setiap harinya anak-
anak tersebut mengkonsumsi makanan-makanan yang mengandung protein hewani maupun 
protein nabati seperti ikan, ayam, telur, tempe, tahu dan lain-lainnya lagi hanya saja jumlah 
atau porsinya yang masih sangat kurang dan tidak mampu mencukupi angka kebutuhan 
protein mereka yang tentunya bertambah karena aktifitas fisik mereka yang juga lebih 
meningkat.      
Selain itu, sebagian besar asupan protein yang kurang pada atlet mungkin juga 
disebabkan karena ketidakmampuan keluarga dalam menyiapkan makanan sumber protein 
yang sesuai dengan kebutuhan yang dianjurakan. Ketidak mampuan keluarga ini juga 
mungkin dipengaruhi oleh ada beberapa anak yang tergolong dalam keluarga dengan ekonomi 
menengah ke bawah sehingga kemampuan keluarga untuk memenuhi kecukupan asupan anak 
mereka kurang dapat terpenuhi.    
Asupan Lemak  
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 51 Orang sampel, didapatkan bahwa ada 
31 orang anak (60.78%) yang asupan lemaknya kurang, 11 orang anak (21.57%) yang asupan 
lemaknya cukup dan 9 orang anak (17.65%) yang asupan lemaknya berlebih. Walaupun 
lemak merupakan sumber energi yang paling tinggi, tapi para atlet tidak dianjurkan untuk 
mengkonsumsi lemak yang berlebihan karena energi lemak tidak dapat langsung 
dimanfaatkan untuk latihan maupun bertanding. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Juhartini (2010) yang menyebutkan bahwa persentase asupan 
lemak pada atlet sebagian besar dengan klasifikasi lebih 48,4 % (15 atlet).  
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Sebagian besar asupan lemak yang kurang pada atlet disebabkan karena 
ketidakmampuan menyiapkan makanan sumber lemak yang sesuai dengan kebutuhan yang 
dianjurkan Ketidak mampuan keluarga ini juga mungkin dipengaruhi oleh ada beberapa anak 
yang tergolong dalam keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah sehingga kemampuan 
keluarga untuk memenuhi kecukupan asupan anak mereka kurang dapat terpenuhi. Selain itu, 
disebabkan pula karena frekuensi konsumsi makanan sumber lemak seperti daging dan 
olahannya sangat jarang. Hal ini juga dikaitkan dengan kebiasaan makan dari anak-anak 
tersebut yang cenderung memilih makanan dri sumber makanan ikan segar daripada makanan 
daging dan olahannya. Sedangkan untuk anak-anak yang asupan lemaknya berlebih mungkin 
dikarenakan kebiasaan makan mereka yang suka mengkonsumsi makanan-makanan yang 
tinggi kandungan lemaknya, kebiasaan mereka yang suka jajan berlebihan serta kurangnya 
pengetahuan mereka akan makanan-makanan yang mengandung gizi yang baik. 
Total konsumsi lemak diharapkan tidak melebihi 25% dari total kebutuhan energi 
tubuh. Kelebihan lemak bagi atlet sangat dihindari karena lemak yang berlebih akan 
menyebabkan peningkatan berat tubuh dan juga akan menurunkan kapasitas kecepatan, 
power, endurans, dan performa olahraga secara keseluruhan (Supariasa, 2002). Peningkatan 
metabolisme lemak pada waktu melakukan kegiatan olahraga yang lama mempunyai efek 
melindungi pemakaian glikogen dan memperbaiki kapasitas ketahanan fisik. Walaupun 
demikian, konsumsi energi dari lemak dianjurkan tidak lebih dari 30% dari total energi per 
harinya. Bagi mereka yang memerlukan lebih banyak karbohidrat perlu menurunkan lemak 
untuk mengimbanginya (Irianto, 2007). 
Gambaran Asupan Zat Gizi Mikro 
Asupan Vitamin 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 51 orang sampel, ada 46 orang anak 
(90.20%) yang kurang asupan vitamin C-nya dan hanya ada 5 orang anak (9.80%) yang 
asupan vitamin C-nya cukup. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Angriawan (2010) yang menyebutkan bahwa rata-rata persentase asupan vitamin C para 
atlet sebagian besr berada pada asupan vitamin C yang kurang 61.9% (13 orang). Sedangkan 
untuk asupan vitamin D ada 24 orang anak (47.06%) yang asupannya kurang, dan 27 orang 
anak (52.94%) yang asupannya cukup. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kamaruddin (2012), yang menyebutkan bahwa rata-rata persentase asupan 
vitamin D pada atlet semua masuk dalam kategori cukup 100% (29 orang). 
  Jika asupan vitamin C semua anak-anak yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
dirata-ratakan maka jumlah konsumsi vitamin C mereka adalah 19.42 mg/hari sedangkan 
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jumlah konsumsi vitamin C yang dianjurkan rata-ratanya yaitu 75-90 mg/hari, sedangkan 
pada vitamin D jika asupan vitamin D semua anak-anak dirata-ratakan maka jumlah konsumsi 
vitamin D mereka adalah 4.53 ug/hari sedangkan jumlah konsumsi vitamin D yang dianjurkan 
rata-ratanya yaitu 5 ug/hari, sehingga asupan vitamin D rata-rata tercukupi. 
Dari hasil wawancara recall 24 jam yang dilakukan pada anak-anak yang menjadi 
sampel dalam penelitian, diketahui bahwa sebagian besar asupan vitamin C mereka yang 
kurang disebabkan karena anak-anak tersebut kurang mengkonsumsi buah-buahan dan sayur-
sayuran. Kebanyakan mengatakan bahwa mereka tidak suka makan sayur karena rasanya 
tidak enak meskipun keluarga mereka di rumah menyajikan masakan sayur namun karena 
mereka tidak menyukainya maka mereka tidak mengkonsumsinya. Masih kurangnya tingkat 
pengetahuan dari mereka akan pentingnya mengkonsumsi makanan yang bergizi 
menyebabkan mereka kurang memperhatikan asupannya.  
Vitamin C penting karena dapat bertindak sebagai antioksidan. Selain itu, fungsi 
vitamin C banyak berkaitan dengan pembentukan kolagen. Kolagen merupakan senyawa 
protein yang mempengaruhi integritas struktur sel di semua jaringan ikat, seperti tulang 
rawan, matriks tulang, dentil gigi, membran kapiler, kulit dan tendon (urat otot). Hal ini 
menunjukkan bahwa vitamin C baik bagi atlet terutama untuk yang sedang dalam masa 
pertumbuhan. Vitamin C dapat membantu penyerapan zat besi empat kali lipat. Jika seseorang 
mengalami skorbut (kekurangan vitamin C) maka akan mengalami lelah, lemah, napas 
pendek, kejang otot dan persendian akan terasa sakit yang mana hal ini sangat tidak baik bagi 
seorang atlet (Agustian, 2012). 
Hal yang sama juga terjadi dengan asupan vitamin D mereka. Kebiasaan makan 
mereka yang hanya mengkonsumsi makanan-makanan yang mereka sukai atau yang hanya 
disajikan oleh keluarga tanpa pernah mengetahui bagaimana sebenarnya asupan makanan 
yang bergizi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.   
Vitamin D penting bagi atlet terutama yang sedang dalam masa pertumbuhan karena 
dapat membantu pembentukan dan pemeliharaan tulang. Kekurangan vitamin D dapat 
mengakibatkan kelainan pada tulang yang dinamakan riketsia pada anak-anak dan 
osteomalasia pada orang dewasa. Riketsia terjadi bila pengerasan tulang pada anak-anak 
terhambat sehingga menjadi lembek. Kaki membengkok, ujung-ujung tulang panjang 
membesar (lutut dan pergelangan), dan tulang rusuk membengkok. Jika kelainan tulang ini 






Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 51 orang anak yang menjadi sampel 
penelitian didapatkan bahwa mereka semua (100%) berada dalam kategori asupan kalsium 
(Ca) yang kurang. Sementara untuk asupan Fe, ada 46 orang anak (90.19%) yang asupan zat 
besinya kurang dan 5 orang anak (9.81%) yang asupan zat besinya tercukupi. Sedangkan 
untuk asupan Zn dari semua sampel penelitian ini, terlihat bahwa sebagian besar yaitu 49 
orang anak (96.08%) yang asupan Zn-nya berada pada kategori yang kurang dan hanya ada 2 
orang anak saja (3.92%) yang asupan Zn-nya tercukupi. 
Jika asupan kalsium semua anak-anak yang menjadi sampel dirata-ratakan maka 
jumlah konsumsi kalsiumnya hanya 250.32 mg/hari sedangkan jumlah konsumsi kalsium 
yang dianjurkan rata-ratanya yaitu 1000 mg/hari. Hal ini membuktikan bahwa asupan mereka 
pada saat latihan adalah sangat kurang. 
Kalsium berfungsi untuk memberikan kekakuan pada tulang dan gigi, mempengaruhi 
perangsangan jaringan syaraf dan otot, dan penting dalam proses pembekuan darah. Zat 
kalsium banyak terdapat pada bahan makanan nabati namun sulit dicerna oleh usus, sumber 
kalsium yang baik adalah susu, disamping itu banyak terdapat pada keju dan ikan. Seorang 
atlet yang masih remaja memerlukan kalsium yang relatif lebih tinggi untuk pertumbuhan 
tulangnya. Sumber kalsium bisa didapatkan dari susu (rendah lemak). Karena itu seorang atlet 
yang masih remaja sangat dianjurkan untuk mengkonsumsi susu setiap hari agar mencapai 
tinggi badan optimal. Ikan juga merupakan sumber kalsium terutama ikan yang dikonsumsi 
dengan tulangnya, seperti ikan teri. Selain itu tulang ikan juga mengandung fluor untuk 
melindungi gigi agar tidak berlubang (Depkesos, 1997). 
Dari hasil wawancara dengan para sampel penelitian, terlihat bahwa ada beberapa 
anak yang jarang minum susu yang sebenarnya merupakan sumber vitamin dan mineral 
karena keterbatasan ekonomi keluarganya dan ada juga beberapa anak yang tidak menyukai 
susu. Jika asupan Fe semua anak-anak dirata-ratakan maka jumlah konsumsi Fe semua anak-
anak yang menjadi sampel hanya 6. 36 mg/hari sedangkan jumlah konsumsi Fe yang 
dianjurkan rata-ratanya yaitu 13-19 mg/hari. Hal ini membuktikan bahwa asupan mereka 
semua pada saat latihan sangat adalah kurang. 
Zat Besi (Fe) merupakan mineral mikro yang paling banyak terdapat di dalam tubuh 
manusia dan hewan, yaitu sebanyak 3-5 gram di dalam tubuh manusia dewasa. Zat besi 
mempunyai fungsi esensial di dalam tubuh yaitu sebagai alat angkut oksigen dari paru-paru ke 
jaringan tubuh (Agustian, 2012). Zat besi banyak terdapat dalam bahan makanan hewani, 
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contohnya daging, ayam, ikan maupun dalam bahan makanan nabati contohnya kangkung dan 
bayam (Depkesos, 1997). 
Seorang atlet memerlukan oksigen yang lebih banyak untuk pembakaran karbohidrat 
yang menghasilkan energi terutama pada saat berlatih atau bertanding. Untuk mengangkut 
oksigen (O2) ke otot diperlukan hemoglobin (Hb) atau sel darah merah yang cukup. Untuk 
membentuk Hb yang cukup tubuh memerlukan zat besi (Fe) yang bersumber dari daging 
(dianjurkan daging yang tidak berlemak), sayuran hijau dan kacang-kacangan. Oleh karena 
itu, seorang atlet tidak boleh menderita anemia, agar dapat berprestasi. 
Pada asupan Zn, jika asupan Zn semua anak-anak dirata-ratakan maka jumlah 
konsumsi Zn mereka  adalah 6.83 mg/hari sedangkan jumlah konsumsi Zn yang dianjurkan 
rata-ratanya yaitu 14-17,4 mg/hari. Hal ini membuktikan bahwa asupan atlet pada saat latihan 
sebagian besarnya adalah kurang. Penelitian ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Angriawan (2010), yang menyebutkan bahwa rata-rata persentase asupan kalsium 
sebagian besar responden berada pada klasifikasi kurang 85,7% (18 orang), asupan Fe 
sebagian besar atlet dengan klasifikasi kurang 85,7% (18 orang), sedangkan asupan Zn 
sebagian besar atlet dengan klasifikasi kurang yaitu 57,1% (12 orang).  
Asupan mineral yang kurang disebabkan karena para responden  mengkonsumsi 
makanan sumber mineral tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, hal ini terbukti dengan 
ketidakseimbangan asupan anak-anak tersebut berdasarkan hasil recall 24 jam. Mereka jarang 
mengkonsumsi makanan-makanan yang tinggi kandungan Zn-nya seperti daging, kepiting dan 
kerang. Mereka lebih sering mengkonsmsi ikan namun juga masih dalam porsi yang kurang 
dari kebutuhannya.  
Seng (Zn) berperan dalam berbagai aspek metabolisme, seperti reaksi-reaksi yang 
berkaitan dengan sintesis dan degradasi karbohidrat, protein, lipida dan asam nukleat. Sumber 
Zn paling baik adalah sumber protein hewani, terutama daging, hati, kerang dan telur. Serealia 
tumbuh dan kacang-kacangan juga merupakan sumber yang baik, namun mempunyai 
ketersediaan biologik yang rendah. Jadi, Zn juga salah satu mineral yang penting bagi atlet 
pada saat melakukan latihan atau bertanding karena pada proses metabolisme untuk 
menghasilkan energi, CO2 meruapakan hasil sampingan yang harus dikeluarkan tubuh 
(Agustian, 2012). 
Gambaran Status Gizi Antopometri  
Hasil penelitian status gizi anak-anak yang menjadi sampel di sekolah sepak bola 
Anyelir dan Bangau Putra menunjukkan bahwa ada 3 orang anak (5.88%) yang status gizinya 
kurus, 40 orang anak (78.43%) yang status gizinya normal dan 8 orang anak (15.69%) yang 
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status gizinya gemuk. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kamaruddin (2012) yang menyatakan bahwa semua atlet yaitu 100% (29 orang) yang 
berstatus gizi normal. 
Penimbangan berat dan pengukuran tinggi badan anak dilakukan dalam keadaan 
berpakaian minimal tanpa perlengkapan apapun dan tanpa alas kaki yang dinilai berdasarkan 
ukuran antropometri yaitu rasio IMT berdasar umur terhadap nilai Indeks Antropometri 
Penilaian Status Gizi Anak Keputusan KEMENKES Tahun 2010. 
Status gizi seseorang berkaitan erat dengan asupan gizi dari makanan yang dikonsumsi 
baik kuantitas maupun kualitasnya. Pada masa remaja kebutuhan tubuh akan zat gizi 
mencapai tingkat yang maksimum, kebutuhan zat gizi yang sangat tinggi ini diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan perkembangan tubuh yang akhirnya tubuh yang cepat, jika kebutuhan 
zat gizi tersebut tidak terpenuhi maka akan menyebabkan terhambatnya perkembangan tubuh 
yang akhirnya tubuh tidak dapat berkembang dengan sempurna. Konsumsi makanan 
berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Kondisi status gizi baik dapat dicapai bila tubuh 
memperoleh cukup zat-zat gizi yang akan digunakan secara efisien, sehingga memungkinkan 
terjadinya pertumbuhan fisik, perkembangan otak, dan kemampuan kerja untuk mencapai 
tingkat kesehatan yang optimal. 
 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu status gizi siswa sekolah sepakbola 
Anyelir dan Bangau Putra sebagian besar berada pada kategori normal yaitu 78.43%. Asupan 
energi sebagian besar berada pada kategori yang kurang yaitu 70.59%. Asupan karbohidrat 
sebagian besar berada pada kategori yang kurang yaitu 94.12%. Asupan lemak sebagian besar 
berada pada kategori yang kurang yaitu 60.78%. Asupan protein sebagian besar berada pada 
kategori yang kurang yaitu 64.70%. Asupan vitamin C sebagian besar berada pada kategori 
yang kurang yaitu 90.20%. Asupan vitamin D sebagian besar berada pada kategori yang 
kurang yaitu 47.06%. Asupan kalsium (Ca) semuanya berada pada kategori yang kurang yaitu 
100%. Asupan zat besi (Fe) sebagian besar berada pada kategori yang kurang yaitu 90.19%. 
Asupan seng (Zn) sebagian besar berada pada kategori yang kurang yaitu 96.08%.  
 
SARAN 
Disarankan agar orang tua lebih memperhatikan kebutuhan gizi anak-anak mereka 
sehingga status gizi mereka tetap terjaga baik dan mereka mampu memberikan prestasi yang 
gemilang di bidang olahraganya. Dan juga kepada anak-anak disarankan untuk lebih banyak 
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mengkonsumsi makanan yang tinggi kandungan vitamin C-nya seperti sayur dan buah-
buahan. Makanan yang tinggi kandungan vitamin D-nya seperti kuning telur, hati dan lain-
lain. Makanan yang tinggi kandungan kalsium (Ca) seperti susu, keju, ikan teri dan lain-lain. 
Makanan yang tinggi kandungan Zat besi-nya seperti daging sayuran hijau seperti bayam, 
kacang-kacangan dan lain-lain. Makanan yang tinggi kandungan Seng-nya seperti seafood 
(kerang dan kepiting), daging dan lain-lain. 
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Tabel 1.   Distribusi Sampel Menurut Karakteristik Umum Siswa Sekolah Sepak 
Bola Anyelir dan Bangau Putra Makassar Tahun 2013 
Karakteristik 
Umum 
SSB Anyelir SSB Bangau Putra n  % 
n % n  % 
Tingkat Pendidikan 
SD 26 86.67 18 85.71 44 86.27 
SMP 4 13.33 3 14.29 7 13.73 
Konsumsi Suplemen 
Ya 10 33.33 10 47.62 20 39.21 
Tidak 20 66.64 11 52.38 31 60.79 
Pendidikan Terakhir Ayah 
SD 1 3.33 0 0 1 1.96 
SMP 9 30 1 4.77 10 19.61 
SMA 15 50 13 61.90 28 54.90 
S1 5 16.67 7 33.33 12 23.53 
Pendidikan Terakhir Ibu 
SD 3 10 1 4.76 4 7.84 
SMP 10 33.33 4 19.05 14 27.45 
SMA 13 43.34 13 61.90 26 50.98 
S1 4 13.33 3 14.29 7 13.73 
Pekerjaan Ayah 
PNS 6 20 8 38,1 14 27,45 
Wiraswasta 13 43,33 8 38,1 21 41,18 
Karyawan 10 33,33 5 23,8 15 29,41 
Dll 1 3,33 0 0 1 1,96 
Pekerjaan Ibu 
PNS 4 13,33 1 4,76 5 9,80 
Wiraswasta 7 23,33 4 19,05 11 21,57 
Karyawan 2 6,67 0 0 2 3,92 
IRT 17 56,67 16 76,19 33 64,71 
Total 30 58,8 21 41,2 51 100 



















Tabel 2.   Distribusi Status Gizi Siswa Sekolah Sepak Bola Anyelir dan Sekolah 
Sepak Bola Bangau Putra Makassar Tahun 2013 
 
Status Gizi 
SSB Anyelir SSB Bangau Putra  
n  
 
% n  % n  % 
Kurus 2 6.67 1 4.76 3 5.88 
Normal 23 76.67 17 80.95 40 78.43 
Gemuk 5 16.66 3 14.29 8 15.69 
Total  30 58.82 21 41.18 51 100 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 3.   Distribusi Asupan Energi Siswa Sekolah Sepak Bola Anyelir dan 
Sekolah Sepak Bola Bangau Putra Makassar Tahun 2013 
Kategori Asupan 
Energi 
SSB Anyelir SSB Bangau Putra  
n  
 
% n  % n  % 
Kurang  20 66.67 16 76.19 36 70.59 
Cukup 10 33.33 5 23.81 15 29.41 
Total 30 58.82 21 41.18 51 100 

















Tabel 4.     Distribusi Sampel Menurut Asupan Zat Gizi Siswa Sekolah Sepak Bola 
Anyelir dan Bangau Putra Makassar Tahun 2013 
Asupan Zat 
Gizi 
SSB Anyelir SSB Bangau Putra Total  
n  % n  % n  % 
Kategori Asupan Karbohidrat 
Kurang  28 93.33 20 95.24 48 94.12 
Cukup 2 6.67  1 4.76 3 5.88 
Kategori Asupan Protein 
Kurang  21 70 12 57.14 33 64.70 
Cukup  9 30 9 42.86 18 35.30 
Kategori Asupan Lemak 
Kurang  17 56.67 14 66.67 31 60.78 
Cukup  5 16.67 6 28.57 11 21.57 
Lebih  8 26.66 1 4.76 9 17.65 
Kategori Asupan Vitamin C 
Kurang 27 90 19 90.48 46 90.20 
Cukup  3 10 2 9.52 5 9.80 
Kategori Asupan Vitamin D 
Kurang  12 40 12 57.14 24 47.06 
Cukup  18 60 9 42.86 27 26.94 
Kategori Asupan Kalsium (Ca) 
Kurang  30 100,0 21 100,0 51 100,0 
Kategori Asupan Zat Besi (Fe) 
Kurang  27 90 19 90.48 46 90.19 
Cukup  3 10 2 9.52 5 9.81 
Kategori Asupan Seng (Zn) 
Kurang  29 96.67 20 95.23 49 96.08 
Cukup  1 3.33 1 4.77 2 3.92 
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Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
